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Abstract. Problematic Internet Use (PIU) is one of the negative effects of the internet use, but
we can rarely find publications on PIU of Indonesian’s college students, especially college
students in Jakarta. The purpose of this research was to describe PIU among college students
in Jakarta. The Generalized Problematic Internet Use Scale 2 was used to collect data of a total
of 474 college students from three universities in Jakarta. The results showed that: a) For
preference for online social interaction symptoms, participants preferred to do online social
interaction rather than face to face interaction, especially when face to face interactions were
not possible. b) For mood regulation symptoms, participants used internet to regulate their
negative feelings. c) For cognitive preoccupation symptoms, participants tended to have
obsessive thought patterns for their activity on internet. d) For compulsive internet use
symptoms, participants found it difficult to restrict their internet use. e) For negative outcome
symptoms, online activities of participants did not have negative influence on their daily
routines. Furthermore, the results showed no significant differences of the PIU symptoms
across gender and internet use duration. Taken together, the results indicated moderate level
of problematic internet use in our sample.

Keywords: college students, gpius 2, problematic internet use, Jakarta.

Abstrak. Problematic Internet Use (PIU) adalah salah satu efek negatif penggunaan internet,
tetapi kita jarang menemukan publikasi mengenai PIU pada mahasiswa di Indonesia,
terutama pada mahasiswa di Jakarta. Untuk itu, penelitian ini bertujuan memberikan
informasi mengenai gambaran PIU pada mahasiswa di Jakarta. Generalized Problematic Internet
Use Scale 2 digunakan untuk mengumpulkan data dari total 474 mahasiswa dari tiga
universitas di Jakarta. Hasil penelitian menemukan bahwa: a) Gejala preferensi untuk
interaksi sosial secara daring menunjukkan bahwa partisipan lebih menyukai interaksi sosial
secara daring daripada interaksi tatap muka, terutama ketika interaksi tatap muka tidak
mungkin dilakukan. b) Untuk gejala regulasi mood, partisipan menggunakan internet untuk
mengatur perasaan negatif yang mereka rasakan. c¢) Untuk gejala cognitive preoccupation,
partisipan cenderung memiliki pola pemikiran obsesif terkait aktivitas mereka di internet. d)
Gejala penggunaan internet kompulsif menunjukkan bahwa partisipan cenderung sulit untuk
membatasi penggunaan internet mereka. e) Gejala dampak negatif menunjukkan bahwa
aktivitas online partisipan tidak memberikan pengaruh negatif pada rutinitas sehari-hari
mereka. Lebih lanjut, hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya perbedaan gejala PIU
yang signifikan, baik antar jenis kelamin maupun lama penggunaan internet. Secara bersama-
sama, hasil penelitian ini mengindikasikan adanya PIU pada tingkat moderat yang
dialami partisipan penelitian ini.

Kata kunci: Jakarta, gpius 2, mahasiswa, problematic internet use (piu)

I Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui: reinaldo.2012fpsi0l1@civitas.ukrida.ac.id,
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REINALDO & SOKANG

Teknologi dapat membawa kemu-
dahan dan juga dapat menjadi sumber
masalah bagi individu (Young, 1996), dan
internet adalah salah satu contohnya.
Problematic Internet Use (PIU) adalah istilah
yang menunjukkan dampak negatif peng-
gunaan internet (Young, 1998; Caplan,
2003; Shapira, Lessig, Goldsmith et al,
2003; Murali & George, 2007). Young
(1997) mengungkapkan bahwa PIU adalah
penggunaan
aktivitas daring (online) yang dilakukan

internet untuk berbagai
secara berlebihan sampai ke tahap yang
dapat memberikan dampak negatif bagi
kondisi fisik, kesehatan  psikologis,
lingkungan sosial, kemampuan akademis,
relasi dengan individu lain, dan berbagai
area kehidupan lainnya. Caplan (2010)
mengelompokkan gejala utama PIU men-
jadi empat gejala utama, yaitu: preference
for online social interaction (POSI), mood
regulation, deficient self-regulation (cognitive
preoccupation & compulsive internet use), dan
negative
menggunakan  Generalized
Internet Use Scale 2 (GPIUS2).

Berbagai
bahwa fenomena PIU umumnya terjadi

outcome.  Pengukuran  PIU

Problematic

penelitian ~ menunjukkan
pada mahasiswa (Scherer, 1997; Kandell,
1998; Chou, Condron, & Belland, 2005;
Mossbarger, 2008). Sekitar 4-10% mahasis-
wa memiliki potensi besar untuk meng-
alami gejala PIU (Chou, Condron, &
Belland, 2005; Czincz & Hechanova, 2009).
Hal ini juga didukung oleh kemudahan
untuk mendapatkan akses internet baik
secara kabel maupun nirkabel (wireless
atau wi-fi) dan akses internet yang tidak
dipungut biaya di kampus (Moore, 1995).
Selain itu, tuntutan perkuliahan untuk
menggunakan media internet sebagai
prasyarat pelaksanaan studi (Scherer,
1997) membuat mahasiswa menggunakan
internet dalam aktivitas kesehariannya. Di
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sisi lain, akses internet yang mudah
didapatkan di kampus juga dimanfaatkan
oleh mahasiswa untuk menghadapi masa-
masa sulit yang dialami selama perkuliah-
an (Hall 2001).
kecenderungan mahasiswa untuk meng-

& Parsons, Kuatnya

gunakan internet
berbagai aplikasi berbasis daring, mem-
buat populasi ini sesuai untuk studi
mengenai PIU.

dan menggunakan

Penelitian mengenai PIU umumnya
membahas dua pokok pemikiran. Perta-
ma, variabel PIU dikaitkan dengan aspek
kesejahteraan psikologis para pengguna-
2007;  Spada,
Langston, Nikcevic & Moneta, 2008),
seperti depresi (Ybarra, Alexander &
Mitchell, 2005; Young & Rogers, 1998),
kecemasan  (Caplan, 2005, Spada,
Langston, Nikcevic & Moneta, 2008; Yu-
Yuan, 2007), kesendirian (Amichai-
Hamburger & Ben-Artzi, 2003; Caplan,
2002; Kubey, Lavin & Barrows, 2001;
Morahan-Martin & Schumacher, 2000),
berkurangnya kemampuan sosialisasi
(Caplan, 2005), dan lain-lainnya. Kedua,
gejala kognitif dan perilaku PIU berhu-
bungan dengan interaksi sosial secara

nya (Morahan-Martin,

daring yang dilakukan oleh individu
(Davis, 2001; Morahan-Martin, 2007),
termasuk pembahasan mengenai
perundungan-siber atau  cyber-bullying
(Ramdhani, 2016). Caplan (2003, 2005)
melalui hasil penelitiannya menyatakan
bahwa POSI merupakan prediktor
signifikan = yang membuat individu
menggunakan internet secara kompulsif,
hingga dapat membuat individu meng-
alami dampak negatif dari penggunaan
internet yang berlebihan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti,
menggunakan internet dalam rutinitas

hampir seluruh mahasiswa
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sehari-hari mereka. Beberapa mahasiswa
mengakses internet melalui telepon pintar
pribadi, dan ada juga mahasiswa yang
menggunakan laptop
pribadinya untuk mengakses internet.
Waktu penggunaan internet pun berva-
riasi dari satu mahasiswa ke mahasiswa

atau komputer

yang lain, ada mahasiswa yang mengakses
internet kurang lebih 5 jam per hari, 12
jam per hari, namun ada juga mahasiswa
yang mengakses internet selama sehari
penuh. Mahasiswa yang memiliki hobi
bermain game daring bahkan dapat
melakukan aktivitas tersebut sampai ‘lupa
waktu’, tidak jarang juga sampai lupa
untuk makan dan minum. Mahasiswa
mengakui bahwa orangtuanya seringkali
menegur agar berhenti bermain game
daring, karena mahasiswa tersebut tidak
memperhatikan kondisi fisiknya sendiri.
Ketika sudah berhenti
bermain, mahasiswa tersebut merasa ada
sesuatu yang masih bisa dan perlu dila-
kukan pada game daring yang dimainkan.
Pemikiran ini membuat mahasiswa ingin
segera memainkan game daring yang baru
saja ditinggalkan. Mahasiswa tersebut
pernah bermain game daring tanpa henti
hingga ia lupa bahwa akan ada ujian
keesokan harinya.

atau selesai

Hal yang umumnya dilakukan maha-
siswa saat sedang mengakses internet
meliputi mencari informasi jadwal kuliah,
chatting, membaca berita yang sedang
trend, mencari hiburan daring (menonton
video dan mendengarkan musik), dan
bermain game daring. Mahasiswa juga

memanfaatkan internet sebagai media
jual-beli daring atau online shopping.
Beberapa mahasiswa mengungkapkan

bahwa penggunaan internet yang dilaku-
kan secara terus-menerus biasanya dilaku-
kan untuk menghilangkan rasa bosan, dan
mengisi waktu luang. Ketika mereka
sedang tidak mengerjakan apa-apa dan

JURNAL PSIKOLOGI

merasa bosan, hampir setiap saat mereka
akan menghabiskan waktu dengan meng-
akses internet melalui perangkat elektro-
nik masing-masing.
juga
mahasiswa hampir tidak bisa dipisahkan

Peneliti menemukan bahwa

dengan internet, sebab mereka akan
merasa gelisah dan bosan jika tidak dapat
mengakses internet. Tidak adanya akses
internet akan membuat mahasiswa kesu-
litan untuk mencari informasi-informasi
yang dibutuhkan, dan bahkan sulit untuk
(sulit
berinteraksi dengan orang lain). Mahasis-
wa yang menggunakan internet sebagai
media untuk menuangkan perasaan yang
tidak menyenangkan juga banyak ditemu-

kan. Luapan perasaan tersebut dituangkan

terhubung dengan orang lain

melalui postingan status pada media sosial
miliknya, yang dapat berupa ungkapan
curahan hati atau berupa sindiran. Hal
tersebut dilakukan untuk menarik simpati
dari teman di sosial media sehingga tidak
merasakan emosi tersebut sendirian.

Berbagai penelitian mengenai PIU
telah dilakukan sebelumnya pada maha-
siswa di berbagai negara seperti Pakistan
(Suhail & Bargess, 2006), Turkey (Ozcan &
Buzlu, 2007), Taiwan (Chen & Peng, 2008),
dan USA - Cina (Zhang, Amos, &
McDowell, 2008), akan tetapi tidak banyak
publikasi mengenai fenomena PIU pada
mahasiswa di Indonesia. Penelitian ini
diharapkan mampu menjadi sumber
acuan demi pengembangan ilmu psiko-
logi, khususnya cyberpsychology
memperkaya pemahaman mengenai PIU
pada mahasiswa di Indonesia. Artikel ini
melaporkan hasil penelitian mengenai
gambaran PIU pada mahasiswa di
Indonesia, khususnya di Jakarta.

serta

Problematic Internet Use (PIL)

Problematic Internet Use (PIU) adalah
sindrom multidimensional yang terdiri
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dari gejala kognitif, emosional, dan
perilaku yang mengakibatkan seseorang
kesulitan dalam mengelola kehidupannya
pada saat offline (Caplan, Williams & Yee,
2009). Davis (2002) menyatakan bahwa
PIU adalah suatu kondisi psikiatris pada
individu yang mencakup pikiran mala-
daptif dan perilaku patologis. Young
(1997) mengungkapkan bahwa PIU adalah
penggunaan internet untuk melakukan
berbagai aktivitas daring secara berlebihan
sampai ke tahap yang dapat memberikan
dampak negatif bagi kondisi fisik dan
kesehatan psikologis; lingkungan sosial,
kemampuan akademis, relasi dengan indi-
vidu lain, dan berbagai area kehidupan
lainnya. Jika disimpulkan, PIU adalah
gejala berupa maladaptif pikiran, emosio-
nal, dan perilaku individu yang meme-
ngaruhi individu dalam menggunakan
internet secara berlebihan sehingga dapat
memberikan bagi

dampak  negatif

kehidupan sehari-hari.

Gejala-gejala PIU

Caplan (2010) melalui skala GPIUS2
menjelaskan karakteristik gejala PIU seba-
gai berikut: Pertama, Preference for online
social  interaction  (POSI), merupakan
karakteristik individu yang percaya
bahwa yang dibentuk melalui
internet lebih aman, nyaman, dan mudah

relasi

untuk dilakukan jika dengan diban-
dingkan interaksi tatap muka. POSI
merupakan variabel yang mempunyai
peranan penting dalam perkembangan
PIU (Caplan, 2003; van den Eijnden et al.,
2008). Karakteristik POSI ini juga telah
ditemukan berhubungan dengan aspek
kognitif dan perilaku serta memberi
konsekuensi negatif dari gejala PIU
(Caplan, 2002). Peranan penting POSI
dalam perkembangan PIU berkaitan

dengan kemudahan dan kepuasan
pengguna  internet,  untuk  dapat
110

berkomunikasi luwes  tanpa

hambatan ruang dan waktu, sehingga

secara

penggunaan internet secara berlebihan
pada situs berbasis interaksi sosial secara
daring dapat mengarah pada PIU (Chou &
Hsiao, 2000). Kedua, Mood regulation,
merupakan gejala yang menunjukkan
bahwa individu cenderung menggunakan
internet untuk meregulasi emosi atau
perasaan negatif yang dialami dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika individu
merasakan afeksi negatif akibat aktivitas
atau permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari (bosan, marah, menyesal) maka
individu akan menggunakan internet
untuk mengatasi afeksi negatif tersebut.
Mood regulation mengacu pada pengguna-
an internet yang dilakukan oleh individu
untuk mengurangi atau menghilangkan
tekanan emosional atau perasaan-perasaan
negatif yang tengah dirasakan (LaRose,
Lin, & Eastin, 2003; Spada, Langston,
Nikcevic & Moneta, 2008). Ketiga, Deficient
self-regulation, gejala ini mencakup dua
konsep, yaitu cognitive preoccupation
(pemikiran obsesif individu terhadap hal
yang dapat terjadi di
compulsive internet use (individu kesulitan
untuk mengontrol keinginan mengguna-
kan internet dalam kehidupan sehari-hari).
Komponen cognitive preoccupation menca-
kup pemikiran yang bersifat obsesif terkait
dengan penggunaan internet (Caplan &
High, 2006, Shapira et al., 2003). Excessive
internet use mengacu pada kuantitas,
tingkat penggunaan kegiatan daring yang
melebihi batas normal penggunaan
internet secara individu, sedangkan
compulsive internet use mencakup kesulitan
yang
mengontrol dorongan atau impuls untuk
menggunakan internet (Caplan, 2002).
Keempat, Negative outcome adalah gejala
yang menunjukkan bahwa penggunaan
internet yang berlebihan pada individu
memberikan dampak negatif pada

internet), dan

dirasakan individu untuk
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kehidupan, baik mengganggu pekerjaan,
kehidupan sosial, serta berbagai area kehi-
dupan individu lainnya. Negative outcame
sebagai gejala pada
pengaruh negatif pada pekerjaan pribadi,
akademik, kehidupan personal, ling-
kungan sosial individu akibat penggunaan
internet yang bermasalah atau berlebihan
(Caplan, 2005; Morahan-Martin, 2007).

PIU mengacu

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan

Tabel 1
Contoh pernyataan skala

deskriptif yang menekankan analisa pada
data numerikal atau angka yang diolah
menggunakan metode statistika secara
deskriptif (Azwar, 2013). Variabel yang
diukur adalah PIU dengan menggunakan
alat ukur GPIUS 2 (Generalized Problematic
Internet Use Scale 2). Skala GPIUS 2
disusun dengan lima pilihan jawaban (SS,
S, N, TS, STS), dengan contoh pernyataan
pada tabel 1. Perhitungan statistik des-
kriptif yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi perhitungan mean, standar
deviasi (SD), range, nilai minimum, dan
maksimum.

Gejala

Contoh Butir Pernyataan

Preference for online social
interaction

Mood Regulation

Cognitive Preoccupation

Compulsive Internet Use

Negative Outcome

Saya lebih memilih interaksi sosial secara daring daripada komu-
nikasi secara tatap muka (face-to-face communication)

Interaksi sosial secara daring lebih nyaman untuk saya lakukan
daripada interaksi secara tatap muka

Saya sudah pernah menggunakan internet untuk berbicara dengan
orang lain ketika saya merasa terkucil

Saya sudah pernah menggunakan internet untuk membuat perasaan
saya lebih baik ketika saya merasa murung

Saya sudah pernah menggunakan internet untuk membuat diri saya
merasa lebih baik

Ketika saya tidak daring untuk beberapa waktu lamanya, saya
menjadi terus menerus berpikir untuk daring

Saya selalu merasa tidak bisa berbuat apa-apa bila saya tidak bisa
daring

Saya mengalami kesulitan mengatur waktu yang saya habiskan
untuk daring

Saya mengalami kesulitan mengatur penggunaan internet saya
Ketika sedang offline, saya mengalami kesulitan melawan dorongan
untuk daring

Penggunaan internet saya membuat saya mengalami kesulitan
mengatur kehidupan saya

Saya sudah melewatkan acara-acara atau aktivitas sosial karena
penggunaan internet saya

Penggunaan internet saya menciptakan masalah-masalah dalam
kehidupan saya

Partisipan dalam penelitian ini adalah
474 mahasiswa dari universitas di Jakarta.
Karakteristik partisipan penelitian adalah,
pertama, mahasiswa yang melaksanakan

JURNAL PSIKOLOGI

proses perkuliahan di universitas wilayah
Jakarta; kedua, mahasiswa yang sudah
pernah mengakses internet pada kehi-
dupan sehari-hari.
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Penelitian ini bertujuan mengetahui
apakah terdapat gejala PIU pada maha-
siswa dari universitas di wilayah Jakarta
sehingga populasi penelitian ini adalah
mahasiswa dari universitas di wilayah
Jakarta. pengambilan  sampel
dilakukan melalui undian terhadap tujuh
universitas yang ada di Jakarta dan

Proses

menghasilkan tiga universitas yang menja-
di tempat pengambilan sampel penelitian.

Prosedur

Skala PIU (GPIUS 2) diperoleh dari
Dr. Scott E. Caplan melalui email, peneliti
menerjemahkan skala menggunakan jasa
UDE (Ukrida Department of English).
Sampel penelitian ditentukan melalui
undian simple random. Pengumpulan data
dilakukan pada tiga universitas dengan
total kuesioner yang terkumpul sebanyak
474 kuesioner.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uiji validitas terhadap 15 butir pernya-

taan dari skala GPIUS 2 pada penelitian ini
dilakukan menggunakan Pearson Correla-
tion, dengan hasil koefisien validitas
antara 0.308-0.648. Uji Reliabilitas dilaku-
kan dengan menggunakan Alfa Cronbach’s,
dengan skor koefisien sebesar 0.808.

Gambaran Umum Partisipan

Gambaran  partisipan  penelitian
dibagi menjadi empat bagian (tabel 2),
yaitu berdasarkan wusia, jenis kelamin,
lama penggunaan internet, dan aktivitas
dalam mengakses internet (pilihan
jawaban multi-opsional, meliputi: mem-

buka e-mail, membuka situs social media,

chatting, bermain game daring,
mengunduh/mengakses beragam jenis
hiburan daring, mencari informasi

akademis, dan online shopping).

Hasil dan Pembahasan

Internet membawa pengaruh positif
dan juga negatif kepada penggunanya.

Tabel 2
Karakteristik partisipan
Karakteristik Partisipan Frekuensi
Usia 17-20 tahun 360
21-26 tahun 114
Jenis kelamin Laki-laki 216
Perempuan 258
Lama Penggunaan Internet < 30 menit 25
30 menit — 1 jam 69
1jam -2 jam 75
2jam - 3 jam 78
23 jam 227
Aktivitas dalam mengakses = Chatting 154
internet Membuka situs sosial media 148
Mengunduh / menonton / mendengarkan beragam 52
jenis hiburan daring (video, lagu, dsb)
Membuka e-mail 49
Bermain game daring 48
Mencari informasi akademis 15
Online Shopping 8
112 JURNAL PSIKOLOGI
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Pemakaian internet yang bijaksana dapat
membawa pengaruh positif namun penya-
lahgunaannya dapat membawa masalah,
salah satunya adalah Problematic Internet
Use (PIU). Eratnya kaitan antara penggu-
naan internet dengan keseharian mahasis-
wa membuat mahasiswa memiliki kecen-
derungan untuk mengalami PIU, namun
ketersediaan publikasi ilmiah mengenai
gambaran PIU pada mahasiswa di
Indonesia, khususnya mahasiswa dari
universitas di Jakarta masih sangat sedikit.
Hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan
hasil penelitian secara keseluruhan, lalu
peneliti membahas hasil yang diperoleh
dalam setiap gejala PIU (tabel 3). Pada
bagian akhir, peneliti menjabarkan hasil
penelitian dilihat dari data karakteristik
partisipan.

Hasil analisa data menunjukkan ada
gejala Problematic Internet Use (PIU) pada
mahasiswa dari universitas di Jakarta
pada tingkat sedang (moderate) (X = 43.41).
Hasil ini berarti mahasiswa dari
universitas  di = Jakarta  cenderung
menggunakan internet untuk membuat
perasaan mereka lebih baik ketika merasa

murung dan merasa kesal, serta untuk
melakukan interaksi sosial secara daring.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa mahasiswa
cenderung mengalami gejala PIU pada
tingkat di atas rata-rata (Tutgun & Deniz,
2010). Penelitian Tutgun dan Deniz (2010)
mengenai  gejala PIU  melibatkan
partisipan penelitian secara spesifik yaitu
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Teknologi
(IT) pada salah satu universitas di Turkey.
Berbeda dengan hasil penelitian tersebut,
pada studi ini gejala PIU ditemukan dalam
kategori sedang (moderate) pada mahasis-
wa dari tiga universitas yang terdapat di
wilayah Jakarta.

PIU memiliki empat karakteristik
gejala, yaitu preference for online social
interaction (POSI), mood regulation, dan
deficient self-regulation yang mencakup dua
konseptual, yaitu cognitive preoccupation
dan compulsive internet use, serta gejala
negative outcome. Setiap karakteristik gejala
PIU akan dijelaskan secara satu per satu
berdasarkan hasil penelitian.

Tabel 3.
Hasil Perhitungan Gejala-gejala PIU
Gejala-gejala PIU Mean Kategori
Preference for Online Social Interaction 7.26 Sedang
Mood Regulation 10.59 Sedang
Deficient self-regulation:
Cognitive Preoccupation 8.76 Sedang
Compulsive Internet Use 9.07 Sedang
Negative Outcome 7.74 Sedang

Gejala utama yang ditemukan berhu-
bungan dengan gejala kognitif dan gejala
perilaku lainnya pada gejala PIU adalah
POSI (Caplan, 2002). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gejala POSI pada
mahasiswa dari universitas di Jakarta
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tergolong sedang (X = 7.26). Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa cende-
rung lebih memilih interaksi sosial secara
daring daripada komunikasi secara tatap
muka, terutama jika interaksi tatap muka
tidak mungkin dilakukan. Hal ini menun-
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jukkan bahwa interaksi dan komunikasi
secara daring merupakan pilihan yang
situasional bagi mahasiswa. Hasil ini
senada dengan pernyataan Papacharissi
dan Rubin (2000) bahwa internet juga
digunakan untuk kepentingan interper-
sonal yaitu sebagai alternatif interaksi
tatap muka. Bahkan Shaffer et al. (2000)
berpendapat bahwa internet memang
menyajikan bentuk lain dari interaksi
sosial dan hal ini memang memberikan
kemudahan bagi penggunanya. Secara
lebih  spesifik, Davis (2001)
ungkapkan bahwa seseorang dapat
mengembangkan POSI sebagai alternatif

meng-

karena interaksi secara daring lebih aman,
resikonya lebih kecil dan ia dapat
berkomunikasi dengan lebih efektif jika
komunikasi dilakukan secara daring.
McKenna, Green, dan Gleason (2002) juga
mengungkapkan bahwa seseorang yang
kesepian juga cenderung merasa bahwa ia
dapat mengekspresikan dirinya dengan
lebih baik di internet daripada di dunia
nyata.

Partisipan penelitian ini mengalami
gejala mood regulation yang tergolong
sedang (X = 10.59). Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung mengguna-
kan internet untuk meregulasi emosi dan
perasaan negatif yang dirasakan. Mahasis-
wa menampilkan kecenderungan menggu-
nakan internet untuk membuat perasaan
mereka lebih baik ketika merasa murung,
dan juga ketika mereka merasa kesal. Jika
melihat tabel 2, chatting dan membuka
situs sosial media adalah hal yang paling
banyak dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini
saling berkaitan karena fasilitas chatting
dan situs sosial media menjadi media
utama untuk menyalurkan emosi atau
perasaan negatif yang dirasakan maha-
Bagi mahasiswa, penggunaan
internet tersebut diharapkan dapat mem-
bantu membuat perasaan mereka menjadi

siswa.
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lebih baik. Menurut Caplan (2010), ketika
internet digunakan sebagai media eksklu-
sif untuk meregulasi mood atau perasaan
negatif seseorang, maka secara tidak sadar
individu mengalami penggunaan internet
yang kompulsif (compulsive internet use).
Kondisi ini membuat regulasi mood atau
perasaan negatif melalui penggunaan
internet merupakan salah satu gejala
kognitif dari PIU (Caplan, 2002, 2010;
LaRose, Lin, & Eastin, 2003). Namun
kondisi ini tidak sepenuhnya dialami oleh
seluruh  partisipan sebab ada pula
mahasiswa yang menggunakan internet
untuk kepentingan lain dan bukan untuk
menyalurkan perasaan. Penelitian Caplan
(2003) juga menunjukkan bahwa ada
banyak variasi keadaan yang membuat
seseorang tidak selalu menggunakan
internet untuk mengubah perasaannya
menjadi lebih baik. Menurut Ramdhani
(2007), kepribadian pun turut menentukan
pilihan media berkomunikasi.

Gejala deficient self-regulation mempu-
nyai dua konstruk, yaitu cognitive preoccu-
pation (gejala kognitif), dan compulsive
internet use (gejala perilaku) (Caplan,
2010). Untuk gejala cognitive preoccupation,
partisipan termasuk dalam kategori
sedang (X = 8.76). Hal ini menunjukkan
bahwa
memikirkan hal-hal yang dapat dilakukan
secara daring bahkan ketika sedang tidak
tersambung dengan internet. Pemikiran ini
kemudian mengacu pada obsesi untuk
segera melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan internet. Meski tidak dialami oleh
seluruh partisipan, namun gejala ini
tampak pada kelompok mahasiswa yang
gemar menggunakan internet untuk
bermain game. Kelompok mahasiswa ini
masih memikirkan hal-hal terkait dengan
game yang mereka mainkan ketika sudah
berhenti bermain. Kondisi ini kemudian
memicu mereka untuk segera kembali

mahasiswa cenderung masih
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bermain game. Walau demikian, pemikiran
serta obsesi untuk segera daring yang
dihadapi oleh kelompok mahasiswa terse-
but tidak sampai mengganggu mereka
dalam beraktivitas di nyata.
Meskipun gejala cognitive preoccupation
yang dirasakan partisipan tergolong
sedang namun hal ini perlu mendapat
(2001)
menemukan bahwa jika pemikiran atau
pada mendapatkan
penguatan, maka lingkaran setan ini dapat
menimbulkan masalah yang lebih besar
karena seseorang menghabiskan banyak

dunia

perhatian  mengingat  Davis

obsesi internet

waktu untuk daring. Secara umum,
Kubey, Lavin & (2001)
menyatakan bahwa gejala deficient self-
regulation pada PIU mampu menyebabkan
resiko negatif pada kehidupan sehari-hari
seperti
menjalin relasi sosial, prestasi akademis

menurun, dan lain sebagainya.

Barrows

seseorang, individu kesulitan

Gejala compulsive internet use yang
dialami partisipan berada pada kategori
sedang (X = 9.07). Hal ini menunjukkan
bahwa cenderung
mengontrol diri untuk membatasi perilaku
penggunaan internet mereka. Berdasarkan
hasil analisa data, mahasiswa berusia 17 —
20 tahun cenderung tidak kesulitan
mengatur perilaku penggunaan internet
mereka. Di sisi lain, mahasiswa berusia 21

mahasiswa sulit

— 26 tahun cenderung mengalami kesu-
litan dalam mengatur perilaku penggu-
naan internet serta dorongan untuk selalu
daring. Penemuan ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Morahan-Martin &
Schumacher, 2000; Scherer, 1997) yang
menyatakan bahwa yang
berusia lebih muda cenderung menunjuk-
kan gejala penggunaan internet secara
kompulsif daripada mahasiswa yang
berusia lebih dewasa.

mahasiswa

Lebih lanjut ditemukan bahwa dalam
penelitian ini, mahasiswa yang cenderung

JURNAL PSIKOLOGI

kesulitan mengatur perilaku penggunaan
internet adalah mereka yang menggu-
nakan internet untuk bermain game secara
daring.  Alasan
mengalami kecenderungan penggunaan
internet secara kompulsif pada penelitian
ini sejalan dengan penelitian tokoh
sebelumnya, yang juga menyatakan
bahwa game daring merupakan alasan

utama mahasiswa

seseorang
compulsive internet use (Meerkerk, Van Den
Eijnden, & Garretsen, 2006).

cenderung mengalami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gejala  negative
outcome dalam kategori sedang (X = 7.74)
yang berarti penggunaan internet untuk
melakukan berbagai aktivitas secara
daring dirasakan tidak mengganggu
kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun

partisipan mengalami

pada kelompok mahasiswa berusia 17 — 20
cenderung pernah melewatkan
acara-acara sosial karena penggunaan
internet namun dampak penggunaan
internet tersebut diyakini tidak memberi-
kan dampak negatif yang berpengaruh
terhadap kehidupan sehari-hari mahasis-
wa. Penelitian Kraut et al (2002) pun
menyimpulkan, internet tidak memiliki
efek yang berbahaya pada kesejahteraan
psikologis seseorang dan bahkan jumlah

tahun

pertemanan seseorang dapat bertambah
karena teman yang ditemukan di dunia
maya. Walau demikian, gejala ini perlu
diwaspadai sebab Caplan (2005) mene-
mukan bahwa gejala ini dapat mengarah
pada dampak negatif pada kehidupan
sosial dan performa akademis yang
diakibatkan oleh penggunaan internet
individu.

Variabel PIU juga dibahas dalam
kaitannya dengan data demografis parti-
sipan, yaitu jenis kelamin, lama penggu-
naan internet, serta aktivitas penggunaan
internet. Berdasarkan jenis kelamin, PIU
dianalisa menggunakan independent t-test,
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dengan p/Sig. sebesar 0.333. Hal ini
menunjukkan tidak ada perbedaan gejala
PIU yang signifikan antara mahasiswa
laki-laki dan perempuan di Jakarta. Baik
kelompok mahasiswa laki-laki maupun
perempuan dari universitas di Jakarta
cenderung menggunakan internet untuk
meregulasi emosi dan perasaan agar
menjadi lebih baik ketika sedang murung
dan kesal. Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian sebelumnya (Li & Chung, 2006;
Tahiroglu, Celik, Uzel, Ozcan, & Ava,
2008) yang menemukan adanya perbedaan
PIU antara mahasiswa laki-laki dengan
mahasiswa perempuan. Mahasiswa laki-
laki dilaporkan cenderung menampilkan
POSI, cognitive preoccupation, dan negative
outcome, sedangkan mahasiswa perem-
puan cenderung menampilkan pengguna-

an internet untuk mood regulation.

Berdasarkan lama penggunaan inter-
net, PIU dianalisa menggunakan one-way
ANOVA, dengan p/Sig. hitung sebesar
0.480. Hal ini menunjukkan tidak ada
perbedaan gejala PIU yang signifikan pada
mahasiswa dari universitas di Jakarta
ditinjau berdasarkan lama penggunaan
internet mereka, baik yang menggunakan
internet selama < 30 menit maupun > 3
jam. Hasil analisa ini tidak sesuai dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya
(Anderson, 2001; Caplan, 2005; Davis,
2001; Young, 1996) yang menemukan
bahwa jika lama penggunaan internet
meningkat maka kecenderungan PIU pun
meningkat. Meski demikian, hasil peneli-
tian ini selaras dengan temuan Kraut et al
(2002). Pada tahun 1998, Kraut et al mene-
mukan korelasi yang signifikan antara
lama menggunakan internet per minggu
dengan depresi dan kesepian, namun
dalam survei lanjutan setelah 3 tahun pada
partisipan yang sama, gejala tersebut tidak
tampak (Kraut et al, 2002).
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Berdasarkan aktivitas penggunaan
internet, pada penelitian ini internet digu-
nakan sebagai media perantara bagi maha-
siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan
seperti mencari akademis,

membuka e-mail pribadi, mencari hiburan

informasi

secara daring (game online, streaming musik
dan video, dan lain-lain), bersosialisasi
dengan orang lain (membuka situs social
media, chatting, group chat), maupun untuk
online shopping. Hasil penelitian Meerkerk,
van den Ejinden, dan Garratsen (2006)
mengindikasikan penggunaan
internet dalam frekuensi yang tinggi/

bahwa

sering terutama untuk membuka situs
pornografi dan bermain game online dapat
menjadi faktor sekunder yang signifikan
dalam mengembangkan gejala PIU.
Kondisi akan berubah sebaliknya jika
internet digunakan untuk melakukan
kegiatan lain di luar mengakses porno-
grafi, seperti mencari informasi akademis,
membuka situs sosial media, dan kegiatan
daring lainnya. Oleh karena itu, disimpul-
kan bahwa gejala PIU dapat muncul dan
berkembang berdasarkan konten spesifik
yang diakses oleh individu melalui inter-
net (khususnya game daring dan juga situs
pornografi).
mengindikasikan bahwa mereka lebih
sering menggunakan internet untuk
melakukan aktivitas sosial secara daring,
seperti media,
chatting, dan group chat. Oleh karena itu,
faktor aktivitas penggunaan internet pada
penelitian ini tidak dapat berperan sebagai
faktor sekunder yang signifikan dapat
memengaruhi gejala PIU pada mahasiswa
dari universitas di Jakarta.

Partisipan  penelitian ini

membuka situs social

Kesimpulan

Artikel ini melaporkan hasil penelitian
mengenai gambaran PIU pada mahasiswa
di Indonesia, khususnya di Jakarta yang
menunjukkan bahwa gejala PIU pada
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mahasiswa dari universitas di Jakarta
berada pada tingkat sedang. Hal ini
ditandai dengan gejala POSI, mood regu-
lation, cognitive preoccupation, compulsive
internet use, dan negative outcome yang juga
berada kategori sedang.
Berdasarkan jenis kelamin, tidak terdapat
perbedaan gejala PIU yang signifikan
laki-laki dan
perempuan di Jakarta. Berdasarkan faktor
lama penggunaan internet, tidak terdapat
perbedaan gejala PIU yang signifikan pada
mahasiswa dari universitas di Jakarta.

dalam

antara mahasiswa

Saran

Peneliti menyadari banyak kekurang-
an dalam penelitian ini sehingga diharap-
kan penelitian selanjutnya dapat mengait-
kan PIU dengan variabel psikologis lain,
seperti regulasi emosi atau mood. Pene-
litian selanjutnya juga dapat meneliti lebih
lanjut mengenai perbedaan gejala PIU
antara mahasiswa laki-laki dengan maha-
siswa perempuan di Indonesia, mengingat
adanya perbedaan antara hasil penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya. Peneliti
selanjutnya juga dapat memperbanyak
jumlah partisipan dan juga memperluas
wilayah pengambilan sampel sehingga
hasil lebih dapat
karakteristik mahasiswa di Indonesia.

Masukan yang dapat diberikan
kepada pihak universitas, pemerintah dan
masyarakat umum adalah pentingnya
membatasi aktivitas di internet, terutama
jika aktivitas tersebut melibatkan game
online dan mengakses konten pornografi.
Hal ini perlu diperhatikan sebab mengha-
biskan banyak waktu untuk kedua akti-
vitas tersebut dapat membawa lebih
banyak pengaruh negatif seperti meng-
ganggu relasi sosial hingga gangguan
kognisi yang dapat menyebabkan gang-
guan perilaku.

merepresentasikan
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